BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Alasan Pemillhan Judul

Pemilihan judul datam penelitizn i tidak terlepas dengan kondisi kajian
hubungan internasional di Indonesia yang cukup mirim dalam penggunaan gome
teori sit for tar pada bidang konflik dan rivalitas strategis di sektor energi. Dengan
penelitian ini. diharapkan dapat berkontribusi dalam kajian hubungan internasional
pada bidang terkait di Indonesia. -

1.2 Latar Belakang

Aneksasi Krimew yang dilakukan oleh Rusia terhadap Ukraina pada
Februari ditabun 2014 latu membuat hubungan antara Rusia dan Ukraina memanas.
Tidak hanya sampai situ, Rusia melakukan agresi militer dan menginvasi Ukraina
padiﬂ'w 2022 (Karting, 2004}, Tmdakun Rusia untuk nﬂhﬂﬁlﬁtﬁmu
ferschut menjadikan pemicu bagi beberapa negara  untuk  memberikan
hlkmtﬁﬁmdﬂwm berupa sanksi sebagai bentuk penclakan terhadap tindakan

Russia kepada Ukraina. Adapun negara yang memberikan sanksi tersebul adalah :
Mm Uni Fropa, Australia, Selandia Baru dan Kmﬂn Sanksi yang
dikeluarkan terscbut lebih mengarnh kepada pelemahan ekonomi Russia seperti
pem'ﬂmm. mhmmnt di Russia (‘W&ng.lﬂl 5. Sanksi tersebut
dikenal dengan sebutan sanksi barat / Western Sanctions, Sunksi sendiri umum
d]glmahﬂ oleh negara di dunin setelah perang dunia ke-2. Sanksi sendiri digunakan
untuk mendapatkan kepentingan baik ekonomi maupun politik suatu negara.
Tujuan utama pemberian sanksi adalah untuk memengiruhi/mengubah keputusan
dalam kebijakan di suatu negara yvang dapat merugikan/bertolak belakang dengan
kepentingan yang dituju (Mahcmutovich, 2007). Salah satu bentuk wpaya
pelemahan ekonomi Rusia oleh negara barat adalah dengan memblokir salah satu
bank terbesar di Rusia yailu Moscow [fnterbank Currency Exchange Moscow
Interbank Courrency Exchange (MICEX). Dengan pembekuan MICEX, Rusia akan
kesulitan dalam melakukan transaksi mternasional (Mikhoil dkk, 2022),. Selam it



negara barat seperti AS dan Uni Eropa memurunkan dan membatasi ekspor dan
impor vang masuk ke Rusia dalam sektor pangan hingga teknologi dan membatasi
Rusia dalam perdagangan global {Zulfa, 2022),

Akibat dari adamya sanksi vang dikeluarkan oleh negara barat (Uni Eropa),
membuat Rusia bereaksi dengan mencabut ekspor gas alamnya kepada negara-
negara di Uni Eropa yang disebutnya “negara tidak bersahabat™ apabila mereka
tidak berhenti untuk nung'm'ms: kapﬂ!mgmﬂthm di Ukraina, pemutusan gas
tersebut dijatuhkan pada Tﬂhun,m Dari uﬁ_ﬁnﬂlm memutus pasokan gas
alamnya, Eropa mengalami krisis energi di negaranya. Harga gas alam dan fistrik
di Eropa melomak ﬂmhhgphﬂa i sangat berm pada mosyarakat sipil
di negara Uni Eropa lﬂlﬁm hingga ada leujadmjn m yang dilakukan oleh
masyarakat di berbagai negara Uni Eropa (Global Times, m

Krisis energi vang di-alomi oleh negara anggota Uni Eropa tessebut
dq}ﬂlph:lh dengan kondisi geografis yang sedikit lagi akan turun saljo/memasuki
musim ﬂh {wireer), Tentunya pada musim salju, masyarakst membutohkan
penghangat ruangan untuk menjaga subu agar tidak kedinginan, akan tetapi
murﬂnpngﬁangal ruangan membutubkan energi yang sant ini sedang tinggi
Imyn dan terbatas. Keterbatssan energi bukan hﬂyﬂ berdampak pada
mnqntnt sqn] HJL sektor industrial di Uni Empuﬁlglm terdampuk dengan
adanya krisis Mnnﬂut. El'pukmhnkr@,an terus menerusnya harga gas alam dan
listrik. m melonjak naik, &pﬂ m,mhulkﬂ.ﬂm wvang berkepenjangan
terlebilr datamy sektor dustry F Hlﬁ'Emp.u H.d.mw iln@iun vang dimaksud yaitu
seperti : (1) Mengikis daya saing Eropa ﬂ;ﬂﬂ'gﬁﬂﬂ dalam hal manufaktur
berenergi tinggi; (2) Menghilangkan pangss pasar global; dan (3) Berpotensi
mendorong perusahaan-perusahaan di Eropa untuk pindah ke negara lain yang
memiliki biaya energi lebih rendah (UN.org, 2022). Salah satu mdustri otomotif
ternema di Jerman yaitu Volbswagen akan menghentikan investasi dalum pabrik
produksi baterai untuk mobil di seturuh UE jika Uni Eropa tidak cepat menurunkan

harga energinya (Politic.eu, 2022). Mengingat balwa Uni Eropa cukup intensif

dalam penggunaan energi terbaharui yang bersifal ecofriendly atau ramah



lingkungan sehingga hampir seluruh produksinya ditopang oleh energi tersebut. hal
tersebut menimbulkan kesulitan bagi Uni Eropa untuk mengganti energi yang
digunakan menjadi erergi yang cukup tradisional dan dianggap tidak ramah
lingkungan seperti batu barn salah satumyn. Tidok sampai situ, The Ewropean
Commission juga mengnjak dan mendorong negora anggotanyn untuk mengurangi
penggunaan gas akim dalam industrinya hingga 13% hal tersebut berlaku mulai |
Agustus 2022 hingga setidaknya sampai 31 maret 2023. (European Council, 2012}

Krisis tersebut dikarenakan ketergantungan Uni Eropa terhadap gas alam
vang di impor oleh Rusia. Mengingat babwa Russiz menfadi salah satu negara
pmduﬂuim nlﬁq:mﬁ-gu alym terbesar di dunia; lehlm'w gas alimnya
kit hampir scluruh benua, konsumen lerbesar gas alam yang di-ckspor oleh Russia
adalah negara-negary dil B Eropa Setidaknva sekitar 40% gas alam yang
dipasok di seluruh benua Eropa merupakan impor dari gas alam Russia (Privanka,
2022). Negara-negara di Uni Eropa menjadi sangat bergantung terhadap ekspor gas
ﬁhm:m'd@uok oleh Russia mengingal pentingnya penggunzn wahn dlLl ni
Eropa serta besarnya angka impor yang dipasok oleh Russia.

Ditabun vang sama Uni Eropa memutuskan untuk membust kebijakan
.I'Emhrr-fv dalam menghentikan ketergantungan dmhﬁ erluli}-ang di-
h‘m!aju REPowerELr direncanakan untuk memiliki tindakan jangka pendek
nmupunjugh m nhm mﬂhk menghapuskan ketergantungan tersebut
REPowerEU jugn dibentuk dengan maksud schagai bentuk embargo terhadap
energi Rusin &dnpnn tindakan Jangks peuihkw diupavakan oleh whe
commizsion  adalah  mempermgati masyarikat Iﬂlﬂi lebih  bijak dalam
menggunakan energi pada kehidupan sehar-hart Dalim jangka panjangnya, the
commixsion mengupavakan untuk mencan dana investasi yang akan digunakan
untuk menunjang kebijakan 8EFower ELU tersebut vang di-estimasikan akan
mencapai 210 &illiens eure hingga tahun 2027 mendatang guna unluk mengurangi
ketergantungan kepada gas alam Russia. Kebijakan ini juga mengupayakan untuk
mencari partner kerjsama dalam energi dari negara lain seperti @ (1) Norwegia
untuk meningkatkan suplai Liguid Natural Gas (LNG) ; (2) Memper-erat kerjasama



dengan Azerbajian. ; (3) Merundingkan kerjasama dengan negara supplicr lainnya
dalam energi gas alam seperti Israel dan Mesir. : (4) Berdialog kembali dengan
Algeria untuk merundingkan kerjasama. ; (5) Melanjutkan ko-operas: dengan Clatar
dan Aupstralia. : (6) Mengkordnasikan dengan negara konsumen lainnva seperti
China, Jepang dan Kores. ; Dan (T) Mengeksplor potensi baru yang ada di Sub-
sahara Afrika (Furopean Commission, 2022

Selain dan kegjasama dalame hﬂmgmgi dengan negara-negara lain,
dalam Kehuukmﬁ@hwfﬁ‘[ﬁﬂi!ﬂ..“ﬂi&qn berupava untuk mengganti
penggunaan energi fosil sebagni listrik di Rnwnsmnwm gnergi terbarukan.
Adapunupaya dari kebijakan tersebut adalah - fl}mi:nghl.s Ehmmﬂ:er listrik dari
agin dan matshari daripada hasil dari gas ; (2) mengup setidaknya 45 %
dari penggunaan listrik dffmpn merupakan hﬂm‘TﬂlﬁMﬁMh{bﬂmkﬂﬂ i3
mendiversifikasikan ketahanan energi Uni Eropa 1Emmﬁmﬂmlﬂl_r

Adanya oksi yang dilskukan oleh Rusia menimbulkan resksi yung
dikeluarkan ofeh Uni Fropa Pembuatan Kebijskan REPowerEU tersebut
mlm:pﬂn bqjmk reaksi dari Uni Eropa ferhadap tindakan Rndt‘ Dhari
permasalahan ini penting untuk ditinjau mengingat betapa krusiainya permasalzhan
E:tﬂg] bugl suatu negara baik produsen maupun knﬂmﬂ.#ﬁnmkﬂs}ls energi
pada Lini Eropa akan sungul hen:hn:an bahkan W ke-lini terbawah yaitu
mnsmtmqﬂ W mdnﬂmlﬂni Eropa yang akan berkepanjangan terhadap

Ferlebih, an ini juga ukan turut berdampak kepada negara
fnin hmﬂcﬂmhngsmgm:mn tidak hmgsurg.

Dengan Uni Eropa yang me an REPower EU untuk menghilangkan
ketergantungannya terhadap gas impor dmn. Rusia, tentunyz hal terschuet akan
berdampak kepada menghilangnya pendapatan negara Rusia mengingatl bahwa Uni
Eropa merupakan konsumen terbesar dar pasar energi Rusia yaitu sekitar 45%
impor gas alam yang masuk ke Eropa merupakan gas impor dari Rusia (Kardas.
2023). Hal ini dapat menjadi indikasi tereskalasinya intensitas konflik dengan Rusia
vang dapat melakukan tindakan bersifat resiprokal selanjutnya.
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1.3 Pertanyaan Penelltian

Berdasarkan mamﬂ”ﬁ!ah‘ﬁﬁhﬁiﬂhgﬂ‘hf&gnﬂu rumusan masalah dalam
penclitian ini adalah menganalisa seperti apa berjalannya dinamika antara Uni
Eropa den Russia dalam politik ererginya ditengah potensi-potensi dan kerugian-
kerugian vang bisa didspatkan oleh Uni Eropa dengan mengeluarkan kebijakan
REPower EU. Oleh karena 1tu, peranyaan penelitian ini akan menjadi “Mengapa
kebijakan REPowerEU Eropa meningkatkan tensi perssingan strategis anlara
Russia dan Uni Eropa dengan ditinjau melalui teori Tt For Tar™



1.4 Tujuan Penclitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis preferens: politik
luar negeri dari Rusia dan Uni Eropa ditengah rivalitas strategis pada sektor energi
dalam kebijakan REPowerEL melalui aspek-aspek baik dari material maupun non-
material sebagai faktor dalam pengambilan keputusan Rusia dan Uni Eropa ditelaah
dari teon tit for tar.

Bab ini akan menjelaskan mengenai landasan teorttis dalam menganalisa topik
permasalahan penelitian, menguraikan dan  membandingkan/mengkomparasi
penelitian terdahulu terkait permasalahan yang telah ada dengan penelitian penulis
serta alur berpikir dalam penelitian

Bab 11T

Metode Penelitian :
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dan teknik pengumpulan data yang digunakan selama penelitian.

Bab IV

Hasil dan Pembahasan :
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